BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya peningkatan pada aspek guru pada pembelajaran IPA
dengan model quantum teaching. Pada siklus | yaitu 75% meningkat
menjadi 87,5% pada siklus I1.

2. Terjadinya peningkatan pada hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran IPA dengan model quantum teaching. Pada siklus | rata-
rata yang diperoleh adalah 66,54 meningkat menjadi 78,54 pada siklus
I1. Sedangkan untuk persentase ketuntasan pada siklus I adalah 54,54%
meningkat menjadi 81,81% pada siklus II.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain:

1. Model Quantum Teaching dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru
yang dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA.

2. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang berbeda dan

menyenangkan seperti berkelompok dan memberikan kesempatan



kepada siswa untuk menemukan sendiri maksud yang diajarkan guru
sehingga siswa akan mudah memahami materi dalam pembelajaran.

Bagi peneliti, peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini bukanlah
hasil penelitian yang sempurna, tetapi peneliti harap penelitian ini bisa
dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas
dan bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model Quantum
Teaching ini diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait
penggunaan model quantum teaching dan mengaplikasikannya pada
mata pelajaran yang berbeda sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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